
 
Seminar Nasional Politani Kupang Ke-5 

Kupang, 07 Desember 2022 
 

313  

PEMBERIAN DOSIS PUPUK NPK MUTIARA PADA MEDIA TANAM BERBASIS COCOPEAT 
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PEMBUNGAAN  

MARIGOLD (Tegetes erecta) 
 

Philipus Meo1, Micha S. Ratu Rihi2, Zainal Arifin3, I Komang Sudarma4, Heny M. C. Sine5, dan Lenny M. 
Mooy6 

1,2,3,4,5,6 Politeknik Pertanian Negeri Kupang 
e-mail: raturihimicha@gmail.com 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pengaruh bemberian pupuk NPK Mutiara pada media tanam 
berbasis cocopeat terhadap pertumbuhan dan pembungaan marigold, (2) memperoleh dosis pupuk NPK Mutiara 
terbaik untuk pertumbuhan dan pembungaan marigold. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak 
kelompok (RAK) faktor tunggal. Faktor yang dicobakan terdiri dari 7 perlakuan yaitu N1 = 0 g, N2 = 10 g, N3 
= 20 g, N4 = 30 g, N5 = 40 g, N6 = 50 g, dan N7= 60 g NPK Mutiara tanaman-1. Setiap unit percobaan diulang 
4 kali sehingga terdapat 28 unit percobaan. Parameter pengamatan yaitu parameter utama terdiri atas tinggi 
tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, jumlah bunga, diameter bunga, dan bobot segar bunga. Parameter 
penunjang terdiri atas analisis media tanam awal, kelembaban udara, suhu udara, dan intensitas cahaya. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK Mutiara memberikan pengaruh yang sangat nyata 
terhadap jumlah daun pada umur 2, 4, 6, dan 8 MST, jumlah cabang pada umur 3, 5, 7, dan 8 MST, jumlah 
bunga, diameter bunga, dan bobot segar bunga, tetapi tidak berpengaruh nyata pada tinggi tanaman pada umur 
8 MST. Perlakuan pupuk NPK Mutiara 10 g memberikan pertumbuhan terbaik terhadap jumlah daun tanaman 
pada umur 2, 4, 6, dan 8 MST yakni (8,00; 87,50; 159,83; dan 277,17 helai), jumlah cabang pada umur 3, 5, 7, 
dan 8 MST yaitu (8,00; 20,33; 25,67; dan 54,50 cabang), hasil terbaik pada jumlah bunga tanaman-1 yaitu 
(19,67 kuntum), diameter bunga yaitu (102,85 mm), dan bobot segar bunga tanaman-1 yaitu (41,08 g). 

Kata Kunci: Marigold, Pertumbuhan Dan Pembungaan, Pupuk NPK Mutiara. 
 
PENDAHULUAN 

Bunga marigold (Tegetes erecta) adalah tanaman yang multiguna, antara lain sebagai pengusir 

serangga, obat herbal, pakan ternak, tanaman hias, keperluan dekoratif, dan digunakan dalam upacara 

keagamaan. Sebagai tanaman pengusir serangga, tanaman marigold dapat digunakan sebagai bahan 

baku untuk membuat obat nyamuk dan insektisida nabati (Beti, 2020). Ekstrak etanol bunga marigold 

mengandung senyawa eugenol, alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan triteroenoid yang berpotensi 

memberikan aktivitas repellent terhadap nyamuk Aedes aegypti (Shinta, 2020). 

Mengacu pada hal tersebut dapat dilihat bahwa kebutuhan bunga marigold cukup tinggi karena 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi, maka produktivitas dan kualitas bunga marigold perlu 

ditingkatkan. Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam usaha peningkatan produktivitas dan 

kualitas bunga adalah faktor pemupukan (Nugroho dkk., 2019). 

Pemupukan merupakan salah satu usaha pengelolaan kesuburan tanah yang potensial terdiri dari 

unsur hara makro dan unsur hara mikro, penggunaan pupuk yang seimbang dan optimal pada 

hakikatnya untuk membantu pertumbuhan tanaman baik pertumbuhan vegetatif maupun generatif 

(Syamsiah dan Abdurofik, 2016). Salah satu pupuk yang praktis dan sering digunakan dalam budidaya 

tanaman adalah pupuk NPK. Pupuk ini mengandung beberapa unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

sehingga biasa disebut dengan pupuk majemuk. Tanaman memerlukan unsur hara terutama NPK saat 

fase vegetatif dan generatif, unsur K berperan dalam memacu translokasi karbohidrat dari daun ke 

organ tanaman (Pusparini dkk., 2018), unsur N berperan untuk mempercepat fase vegetatif karena 
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fungsi utama unsur N itu sendiri sebagai sintetis klorofil, dan unsur P berperan sebagai sumber dan 

transfer energi dalam tanaman (Nata dkk., 2020). Hal tersebut menunjukkan bahwa tanaman responsif 

terhadap pemberian pupuk NPK, sehingga penggunaan pupuk ini dapat direkomendasikan pada 

tanaman marigold dalam meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas (Nugroho dkk., 2019). Hasil 

penelitian Puspita dkk., (2017) menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) 

dengan dosis 20 g tanaman-1 dengan media tanam pupuk kandang, tanah, dan sekam padi dengan 

perbandingan 1:1:1 memberikan hasil yang terbaik pada variabel pengamatan panjang rangkaian 

bunga, panjang keseluruhan, diameter tangkai bunga, diameter bunga, dan jumlah kuntum pada 

tanaman sedap malam. Ada banyak bahan organik yang dapat digunakan sebagai media tanam seperti 

kompos, bokasi, kulit buah-buahan, serbuk gergaji, pupuk kandang, sekam padi, dan sabut kelapa 

(cocopeat). 

Sabut kelapa atau cocopeat merupakan bahan organik alternatif yang dapat digunakan sebagai 

media tanam (Sekarlangit dan Rahayu, 2021). Cocopeat memiliki kemampuan mudah menyerap dan 

menyimpan air dengan kapasitas cukup banyak dan juga memiliki pori-pori yang memudahkan akar 

untuk bertukar udara dan masuknya sinar matahari, dengan seperti ini, cocopeat dapat menjaga tanah 

agar tetap gembur dan subur untuk media tanam (Afrenia, 2020). 

 Cocopeat sebagai media tanam dihasilkan dari proses penghancuran sabut kelapa, proses 

penghancuran sabut menghasilkan serat atau fiber, serta serbuk halus atau cocopeat (Sekarlangit 

dan Rahayu, 2021). Kandungan zat hara yang terkandung dalam cocopeat adalah unsur hara makro 

dan mikro yang diperlukan tanaman di antaranya yaitu kalium, fosfor, kalsium, magnesium, dan 

natrium. Cocopeat dapat menahan air dan unsur kimia pupuk serta menetralkan keasaman dari 

tanah, karena sifat tersebut, sehingga cocopeat dapat berguna sebagai media yang baik untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Afrenia, 2020).  

 Berdasarkan uraian di atas maka diperlukan penelitian tentang “Pemberian Dosis Pupuk 

NPK Mutiara pada Media Tanam Berbasis Cocopeat terhadap Pertumbuhan dan Pembungaan 

Marigold. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan sejak bulan Oktober - Desember 2021. Lokasi penelitian 

bertempat di Desa Noelbaki, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang. Penelitian ini 

dirancang menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktor tunggal. Faktor yang dicobakan 

adalah pemberian pupuk NPK Mutiara dalam media cocopeat yang terdiri atas 7 perlakuan yaitu: N1 

= 0 g NPK Mutiara tanaman-1, N2 = 10 g NPK Mutiara tanaman-1, N3 = 20 g NPK Mutiara tanaman-1, 

N4 = 30 g NPK Mutiara tanaman-1, N5 = 40 g NPK Mutiara tanaman-1, N6 = 50 g NPK Mutiara 

tanaman-1, N7 = 60 g NPK Mutiara tanaman-1. Setiap perlakuan diulang 4 kali, sehingga terdapat 28 

unit percobaan. Berdasarkan jumlah perlakuan dan ulangan maka diperoleh (28 x 4) = 112 polybag 
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dan setiap variabel pengamatan diambil 3 tanaman sampel. Penempatan perlakuan dilakukan secara 

acak dengan penarikan lotre. Pelaksanaan penelitian terdiri atas: Persiapan lahan, persiapan media, 

pencampuran media, penyemaian benih, penanaman bibit, aplikasi pupuk NPK Mutiara, dan 

pemeliharaan. 

Variabel yang diamati dalam penelitian adalah variabel utama dan variabel penunjang. Variabel 

utama yang diamati antara lain: tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah cabang, jumlah 

bunga (kuntum), diameter bunga (mm), dan bobot segar bunga (g). Sedangkan variabel penunjang 

yang diamati dalam penelitian ini adalah: analisis media tanam awal, kelembaban udara, suhu udara, 

dan intensitas cahaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (cm) 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK Mutiara memberikan pengaruh 

tidak nyata terhadap tinggi tanaman bunga marigold. Rata- rata tinggi tanaman marigold hasil uji BNJ 

5 % disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji BNJ 5 % Rerata Tinggi Tanaman 8 MST pada Berbagai   Perlakuan Pupuk NPK Mutiara 
Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) 

Dosis Pupuk NPK Mutiara  
N1 =   0 g 94,50 
N2 = 10 g 102,42 
N3 = 20 g 97,92 
N4 = 30 g 99,50 
N5 = 40 g 99,58 
N6 = 50 g 98,67 
N7 = 60 g 98,92  

tn 
Keterangan: Angka-Angka yang Diikuti oleh Huruf yang Sama pada Kolom yang Sama Menunjukkan Berbeda 

Tidak Nyata pada Uji BNJ 5 %. 
 

Hasil uji BNJ 5 % pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK Mutiara tidak berbeda nyata 

terhadap tinggi tanaman. Tanaman dalam proses metabolisme membutuhkan makanan yaitu unsur hara. Unsur 

hara yang dibutuhkan secara alami dapat berasal dari tanah, tetapi ketersediaannya yang terbatas sehingga 

penambahan unsur hara tanaman dapat diberikan melalui kegiatan pemupukan (Atmaja, 2017). Selama proses 

pertumbuhan, tanaman membutuhkan unsur hara makro dan mikro untuk proses pembelahan sel.  

Jumlah Daun (helai) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK Mutiara memberikan pengaruh 

sangat nyata terhadap jumlah daun tanaman marigold pada umur 2, 4, 6, dan 8 MST. Rata-rata jumlah 

daun tanaman marigold pada umur 2, 4, 6, dan 8 MST hasil uji BNJ 5 % disajikan pada Tabel 2. 

Hasil uji BNJ 5 % pada Tabel 2 menunjukkan pada perlakuan pupuk NPK Mutiara 10 g (N2) 

memberikan hasil rata-rata jumlah daun marigold umur 2, 4, 6, dan 8 MST terbanyak yaitu (8,00; 

87,50; 159,83; dan 277,17 helai). 

Banyaknya daun yang terdapat pada perlakuan pupuk NPK Mutiara 10 g (N2) disebabkan ketersediaan 
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hara N yang ada dalam pupuk tersebut dan unsur hara N yang terkandung dalam media tanam memiliki harkat 

sedang (Tabel 7), yang dapat membantu pertumbuhan vegetatif tanaman, seperti pembentukan daun-daun baru 

pada tanaman marigold, sehingga jumlah daun yang dihasilkan lebih banyak.  

Tabel 2.   Hasil Uji BNJ 5 % Rerata Jumlah Daun Tanaman pada Umur 2, 4, 6, dan 8 MST pada Berbagai 

Perlakuan Pupuk NPK Mutiara 

PerlakuanDosis  
Pupuk NPK Mutiara 

Jumlah Daun (helai) 
Minggu Ke 

2 4 6 8 
N1 =   0 g 7,42 c 18,00 a 41,42 a 89,50 a 
N2 = 10 g 8,00 d 87,50 c 159,83 c 277,17 c 
N3 = 20 g 6,75 b 49,42 b 119,17 b 231,58 bc 
N4 = 30 g 6,00 a 44,42 b 110,83 b 186,33 b 
N5 = 40 g 6,00 a 40,50 ab 128,50 bc 219,33 b 
N6 = 50 g 6,00 a 37,83 ab 127,83 bc 211,50 b 
N7 = 60 g 5,92 a 36,17 ab 126,67 bc 218,50 b 
BNJ 5 % 0,49 25,54 33,45 53,82 

  Keterangan: Angka-Angka yang Diikuti oleh Huruf yang Sama pada Kolom yang Sama Menunjukkan Berbeda 
Tidak Nyata pada Uji BNJ 5 %. 
 

Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman yang sangat diperlukan untuk 

pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman seperti daun, batang, dan akar (Samsudin dkk., 

2017). 

Jumlah Cabang  

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK Mutiara memberikan pengaruh 

sangat nyata terhadap jumlah cabang tanaman marigold pada umur 3, 7, dan 8 MST dan berpengaruh 

nyata pada umur 5 MST. Rata-rata jumlah cabang tanaman marigold pada umur 3, 5, 7, dan 8 MST 

hasil uji BNJ 5 % disajikan pada Tabel 3. 

Hasil uji BNJ 5 % pada Tabel 3 menunjukkan pada perlakuan pupuk NPK Mutiara 10 g (N2) memberikan 

hasil rata-rata jumlah cabang tanaman marigold pada umur 3, 5, 7, dan 8 MST terbanyak yaitu (8,00; 20,33; 

25,67; dan 54,50 cabang). 

Tabel 3.   Hasil Uji BNJ 5 % Rerata Jumlah Cabang Tanaman pada Umur 3, 5, 7, dan 8 MST  pada Berbagai 
Perlakuan Pupuk NPK Mutiara. 
Perlakuan Dosis  

Pupuk NPK Mutiara 
Jumlah Cabang 

Minggu Ke 
3 5 7 8 

N1 =   0 g 0,00 a 1,42 a 9,33 a 18,83 a 
N2 = 10 g 8,00 c 20,33 c 25,67 c 54,50 b 
N3 = 20 g 6,58 b 15,50 b 21,33 bc 44,92 b 
N4 = 30 g 7,92 c 12,17 b 19,67 b 41,50 b 
N5 = 40 g 7,50 bc 14,92 b 22,92 bc 48,00 b 
N6 = 50 g 6,75 bc 15,25 b 23,50 bc 46,75 b 
N7 = 60 g 6,50 b 15,42 b 22,08 bc 46,08 b 
BNJ 5 % 1,28 4,82 5,44 13,81 

  Keterangan: Angka-Angka yang Diikuti oleh Huruf yang Sama pada Kolom yang Sama     Menunjukkan 
Berbeda Tidak Nyata pada Uji BNJ 5 %. 
 

Perlakuan penggunaan pupuk NPK Mutiara 10 g (N2) menghasilkan jumlah cabang paling banyak karena 



 
Seminar Nasional Politani Kupang Ke-5 

Kupang, 07 Desember 2022 
 

317  

peranan nitrogen yang ada dalam NPK Mutiara selain untuk mempercepat pertumbuhan daun juga untuk batang 

tanaman. Hal ini terjadi jika batang tanaman terbentuk dengan baik akan membantu terbentuknya cabang dengan 

baik karena cabang terbentuk dari batang tanaman. 

Peningkatan pertumbuhan vegetatif tanaman disebabkan karena unsur hara yang terkandung dalam pupuk 

NPK Mutiara, unsur hara N diperlukan oleh tanaman untuk memproduksi protein dan metabolisme seperti 

fotosintesis karena dalam waktu yang relatif singkat digunakan untuk pertumbuhan vegetatif yaitu 

perkembangan akar, batang, dan daun (Firmansyah dkk., 2017). 

Jumlah Bunga (kuntum) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK Mutiara memberikan pengaruh sangat 

nyata terhadap jumlah bunga tanaman marigold. Rata-rata jumlah bunga tanaman marigold hasil uji BNJ 5 % 

disajikan pada Tabel 4. 

Hasil uji BNJ 5 % pada Tabel 4 menunjukkan pada perlakuan pupuk NPK Mutiara 10 g (N2) memberikan 

hasil rata-rata jumlah bunga paling banyak yaitu 19,67 kuntum dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal 

ini menunjukkan bahwa  perlakuan pupuk NPK Mutiara yang baik untuk membudidayakan bunga marigold 

adalah 10 g (N2) karena baik unsur hara posfor yang terkandung dalam pupuk NPK Mutiara maupun kandungan 

hara P yang terkandung dalam media tanam dapat berfungsi merangsang pembentukan bunga, akibatnya bunga 

yang dihasilkan lebih banyak. Di samping itu banyaknya jumlah bunga karena pada perlakuan ini menghasilkan 

jumlah cabang yang banyak sehingga memungkinkan jumlah bunga meningkat karena bunga marigold terbentuk 

dari cabang, sehingga semakin banyak jumlah cabang semakin banyak jumlah bunga. 

Meningkatnya jumlah bunga pada perlakuan pupuk NPK Mutiara dipengaruhi oleh jumlah cabang pada 

tanaman marigold. Semakin banyak jumlah cabang per tanaman, maka semakin banyak pula jumlah bunga yang 

dihasilkan per tanaman (Nata dkk., 2020). Posfor berperan dalam berbagai proses fisiologis di dalam tanaman 

seperti fotosintesis dan respirasi dan sangat membantu perkembangan perakaran dan mengatur pembungaan 

(Samsudin dkk., 2017). 

Tabel 4. Hasil Uji BNJ 5 % Rerata Jumlah Bunga Tanaman pada Berbagai  Perlakuan Pupuk NPK Mutiara 
Perlakuan  Jumlah Bunga (kuntum) 

Dosis Pupuk NPK Mutiara  
N1 =   0 g 7,42 a 
N2 = 10 g 19,67 b 
N3 = 20 g 13,00 a 
N4 = 30 g 11,33 a 
N5 = 40 g 11,00 a 
N6 = 50 g 11,67 a 
N7 = 60 g 11,67 a 
BNJ 5 % 6,01 

Keterangan: Angka-Angka yang Diikuti oleh Huruf yang Sama pada Kolom yang Sama Menunjukkan Berbeda 
Tidak  Nyata pada Uji BNJ 5 %. 

 
 
Diameter Bunga (mm) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK Mutiara memberikan pengaruh 

sangat nyata terhadap diameter bunga tanaman marigold. Rata-rata diameter bunga tanaman marigold 

hasil uji BNJ 5 % disajikan pada Tabel 5. 

Hasil uji BNJ 5 % pada Tabel 5 menunjukkan pada perlakuan pupuk NPK Mutiara 10 g (N2) 
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memberikan hasil rata-rata diameter bunga terbesar yaitu 102,85 mm dan berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. 

Tabel 5. Hasil Uji BNJ 5 % Rerata Diameter Bunga Tanaman pada Berbagai Perlakuan Pupuk NPK 

Mutiara 

Perlakuan Diameter Bunga (mm) 
Dosis Pupuk NPK Mutiara  

N1 =   0 g 86,28 a 
N2 = 10 g 102,85 b 
N3 = 20 g 92,01 a 
N4 = 30 g 88,56 a 
N5 = 40 g 86,66 a 
N6 = 50 g 93,21 a 
N7 = 60 g 90,89 a 
BNJ 5 % 9,05 

Keterangan: Angka-Angka yang Diikuti oleh Huruf yang Sama pada Kolom yang Sama Menunjukkan Berbeda 
Tidak Nyata pada Uji BNJ 5 %. 

 
Hal ini menunjukkan bahwa  perlakuan pupuk NPK Mutiara yang baik untuk membudidayakan bunga 

marigold adalah 10 g (N2) karena tidak saja hara K yang terkandung dalam pupuk NPK Mutiara cukup tetapi 

juga unsur hara K yang terkandung dalam media tanam yang juga sangat tinggi (Tabel 7), yang dapat berfungsi 

untuk menyalurkan hasil fotosintesis ke bagian tanaman seperti bunga sehingga bunga yang terbentuk dapat 

mekar dengan baik, akibatnya diameter bunga menjadi lebih besar. Selain itu besarnya diameter bunga terjadi 

karena adanya unsur nitrogen yang membantu terbentuknya daun, sehingga fotosintesis berlangsung dengan 

baik, akibatnya hasil fotosintesis juga terlihat pada mekarnya bunga dengan sempurna sehingga diameter bunga 

menjadi lebih besar.  

Unsur K yang terkandung dalam pupuk NPK Mutiara berfungsi pada proses fisiologis tanaman, seperti 

aktifitas enzim, pengaturan sel turgor, fotosintesis, transport hasil fotosintesis, transport hara dan air, pembukaan 

stomata, mempengaruhi penyerapan unsur-unsur lain, meningkatkan daya tanah terhadap kekeringan, serta 

berfungsi dalam metabolisme pati dan protein (Nata dkk., 2020). Nitrogen merupakan komponen penyusun dari 

banyak senyawa esensial bagi tumbuhan, misalnya asam-asam amino sehingga mampu mendukung proses 

fotosintesis dalam tanaman untuk menghasilkan fotosintat yang banyak dalam mendukung proses pembentukan 

dan pembesaran bunga (Samsudin dkk., 2017). 

Bobot Segar Bunga (g) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK Mutiara memberikan pengaruh sangat 

nyata terhadap bobot segar bunga tanaman marigold. Rata-rata bobot segar bunga tanaman marigold hasil uji 

BNJ 5 % disajikan pada Tabel 6. 

Hasil uji BNJ 5 % pada Tabel 6 menunjukkan pada perlakuan pupuk NPK Mutiara 10 g (N2) memberikan 

hasil rata-rata bobot segar bunga yang paling tinggi yaitu 41,08 g dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK Mutiara yang baik untuk membudidayakan bunga marigold 

adalah 10 g (N2) karena pada perlakuan ini variabel sebelumnya yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

cabang, jumlah bunga, dan diameter bunga menghasilkan nilai yang baik, sehingga berpengaruh terhadap bobot 

segar bunga yang dihasilkan meningkat. 

Tabel 6.  Hasil Uji BNJ 5 % Rerata Bobot Segar Bunga Tanaman pada Berbagai  Perlakuan Pupuk NPK Mutiara 



 
Seminar Nasional Politani Kupang Ke-5 

Kupang, 07 Desember 2022 
 

319  

Perlakuan Bobot Segar Bunga (g) 
Dosis Pupuk NPK Mutiara  

N1 =   0 g 21,92 a 
N2 = 10 g 41,08 b 
N3 = 20 g 30,83 a 
N4 = 30 g 23,08 a 
N5 = 40 g 25,33 a 
N6 = 50 g 27,67 a 
N7 = 60 g 23,50 a 
BNJ 5 % 8,93 

  Keterangan: Angka-Angka yang Diikuti oleh Huruf yang Sama pada Kolom yang Sama Menunjukkan Berbeda 
Tidak Nyata pada Uji BNJ 5 %. 
 

Nata dkk., (2020) menjelaskan bahwa peningkatan berat bunga segar dipengaruhi oleh diameter bunga, 

semakin besar diameter bunga maka akan diikuti oleh meningkatnya berat bunga segar. Tanaman melakukan 

penyerapan unsur hara, sinar matahari, dan air yang diperlukan pada proses fotosintesis.  

Daun merupakan organ tanaman tempat mensintesis makanan untuk kebutuhan tanaman maupun sebagai 

cadangan makanan. Semakin banyak jumlah daun, maka fotosintat yang dihasilkan akan lebih banyak. Fotosintat 

yang dihasilkan tanaman akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan tanaman, pertumbuhan, dan cadangan 

makanan salah satunya pembentukan daun. Unsur nitrogen berperan penting dalam hal pembentukan hijau daun 

yang berguna sekali dalam proses fotosintesis dan dapat mempercepat fase vegetatif karena fungsi utama unsur 

N itu sendiri sebagai sintesis klorofil (Nata dkk., 2020). 

Analisis Media Tanam Awal 

Analisis media tanam awal dilakukan secara komposit pada media tanam yang telah tercampur 

tanah dan cocopeat. Sampel media tanam ditentukan dengan mengambil media tanam yang telah 

tercampur tanah dan cocopeat untuk dianalisis kandungan hara C-Organik, N, P, K, dan pH. Hasil 

analisis beberapa sifat kimia tanah media tanam tertera pada Tabel 7. 

Tabel 7. Kadar Hara C-Organik, N, P, K, dan pH. 
 No Kandungan Kimia Kadar Harkat 

1 C-organik 4,29 Tinggi 
2 N (%) 0,56 Sedang 
3 P (ppm) 99,22 Sangat Tinggi 
4 K (me/100 g) 1,08 Sangat Tinggi 
5 Ph 7,20 Agak Alkalis 

Sumber: Laboratorium Kimia Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Nusa Cendana, 2022 
Tabel 7 memperlihatkan bahwa berdasarkan kadar kandungan hara C-Organik, N, P, K, dan pH 

dalam media tanam cukup tersedia. Hal ini menunjukkan bahwa tanah awal secara kimia mendukung 

pertumbuhan tanaman karena mengandung bahan organik dan hara khususnya N, P, dan K yang 

mendukung pertumbuhan tanaman marigold. Namun bila dilakukan budidaya tanaman secara terus 

menerus dapat mengakibatkan hara dalam media tanam habis terserap tanaman dan terjadi kekurangan 

hara. Oleh karena itu, penambahan hara pada tanaman perlu dilakukan seperti pemberian pupuk NPK 

Mutiara. Pupuk NPK Mutiara dengan harkat N sedang serta P dan K yang seimbang, sehingga dapat 

dimanfaatkan tanaman pada masa vegetatif untuk mempercepat fase pertumbuhan tanaman dan dapat 

bermanfaat dalam budidaya tanaman marigold.  
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Kelembaban Udara 

Berdasarkan data kelembaban udara harian yang telah direratakan per minggu, maka diketahui 

perkembangan kelembaban udara pada siang hari pukul 13:00 seperti tertera pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Perkembangan Kelembaban Udara di Sekitar Lingkungan Pertanaman 

 
Rerata kelembaban udara harian selama penelitian berkisar antara 40 - 48 %. Menurut Arini 

dkk., (2015) bahwa kelembaban udara harian berkisar antara 68,33 - 75 % untuk pertumbuhan 

tanaman marigold. Hal ini menunjukkan kondisi lingkungan selama penelitian kurang mendukung 

untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman marigold.  

Suhu Udara 

Berdasarkan data pengamatan suhu harian yang telah direratakan per minggu, maka diketahui 

perkembangan suhu udara pada pagi dan siang hari seperti tertera pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Perkembangan Suhu Udara di Sekitar Lingkungan Pertanaman 

Rerata suhu udara pada pagi hari berkisar antara 25,7 - 27,6 0C dan pada siang hari berkisar antara 32,5 - 

39,4 0C. Menurut Rafika dkk., (2019) bahwa suhu untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman marigold 

berkisar antara 27,86 - 28,31 0C. Hal ini menunjukkan suhu selama penelitian mendukung untuk pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman marigold. 

Intensitas Cahaya 

Berdasarkan data pengamatan intensitas cahaya yang telah direratakan per minggu, maka 

diketahui perkembangan intensitas cahaya seperti tertera pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Perkembangan Intensitas Cahaya di Sekitar Lingkungan Pertanaman 

 

Rerata intensitas cahaya berkisar antara 46,9 - 65,0. Lama penyinaran penting untuk 

pertumbuhan tanaman terutama pada proses fotosintesis. Semakin tinggi intensitas cahaya yang 

diterima tanaman akan mempercepat proses pertumbuhan tanaman (Sambeka dkk., 2012). Hal ini 

menunjukkan kondisi lingkungan selama penelitian mendukung untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman marigold. Cahaya matahari merupakan salah faktor yang mempengaruhi 

produktivitas tanaman karena tidak semua tanaman memerlukan intensitas cahaya yang sama dalam 

proses fotosintesis (Yustiningsih, 2019).  

 

KESIMPULAN 

1. Perlakuan dosis pupuk NPK Mutiara memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap jumlah 

daun pada umur 2, 4, 6, dan 8 MST, jumlah cabang pada umur 3, 5, 7, dan 8 MST, jumlah bunga, 

diameter bunga, dan bobot segar bunga, tetapi tidak berpengaruh nyata pada variabel tinggi 

tanaman pada umur 8 MST.  

2. Perlakuan dosis pupuk NPK Mutiara 10 g memberikan pertumbuhan terbaik terhadap jumlah daun 

tanaman pada umur 2, 4, 6, dan 8 MST yakni (8,00; 87,50; 159,83; dan 277,17 helai), jumlah 

cabang pada umur 3, 5, 7, dan 8 MST yaitu (8,00; 20,33; 25,67; dan 54,50 cabang), hasil terbaik 

pada jumlah bunga per tanaman yaitu (19,67 kuntum), diameter bunga yaitu (102,85 mm), dan 

bobot segar bunga per tanaman yaitu (41,08 g).  
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